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Latar Belakang. Adolescents atau masa remaja menurut world health 

organization (WHO) merupakan fase kehidupan antara masa kanak-

kanak dan satu aspek kematangan seksual yang pertama kali terjadi 

pada masa pubertas seorang wanita. Didalam reproduksi penting 

memiliki periode menstruasi yang berarti periode ini biasanya terjadi 

setiap bulan antara menarche dan menopause dan yang dipengaruhi oleh 

hormon. 

Tujuan Penelitian untuk mengetahui Hubungan Indeks Massa Tubuh 

dengan Siklus Menstruasi pada Remaja Putri kellas X di SMAN 1 

Cikalong Wetan Tahun 2023. 

Metode. Rancangan penelitian ini adalah korelasional dengan 

pendekatan cross sectional, dilakukan pada bulan Juni 2023 di SMAN 

1 Cikalong Wetan. Responden penelitian sebanyak 75 siswi dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Indeks massa tubuh diukur 

dengan menggunakan penimbangan berat badan dan stature meter dan 

siklus menstruasi diukur dengan kuesioner siklus menstruasi.  

Hasil. Diketahui sebagian besar (57,4%) remaja putri SMAN 1 

Cikalong Wetan adalah siswi dengan IMT kurus dan Sebagian besar 

(38,6%) remaja putri SMAN 1 Cikalong Wetan adalah siswi yang 

mengalami siklus menstruasi pendek.  

Simpulan. Terdapat hubungan antara indeks massa tubuh dengan siklus 

menstruasi. 
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PENDAHULUAN 

Tahap kehidupan antara masa anak-anak 

dan dewasa, hal  ini  lebih  dikenal  dengan  masa  

remaja.  Masa  remaja menurut organisasi 

kesehatan dunia (WHO)  mendefinisikan 

“Remaja” yang mengalami perubahan fisik dan 

psikologi dengan usia 10 hingga 19 tahun yang 

menuju ke fase dewasa. Dari perubahan yang 

terjadi pada remaja memiliki risiko perilaku  yang 

dapat  mengancam jiwa,  salah satunya komplikasi 

kehamilan dan aborsi yang tidak aman merupakan 

penyebab banyaknya angka kematian pada remaja 

putri usia 15 hingga 19 tahun. Pada masa remaja 

ini membutuhkan nutrisi, pendidikan, konseling, 

dan bimbingan yang cukup untuk memastikan 

perkembangannya menjadi orang dewasa yang 

sehat. Peningkatan perkembangan dan 

pertumbuhan yang cepat, dimana tahap ini 

memasuki tahap yang penuh dengan strom dan 

stress. Hal tesebut dapat disebut dengan fase 

pubertas, salah satu tanda pubertas yaitu 

kematangan organ reproduksi (WHO, 2022). 

Terjadinya menstruasi merupakan 

kematangan organ reproduksi pada remaja putri. 

menstruasi merupakan kematangan organ 

reproduksi pada remaja putri. menstruasi yaitu 

salah satu perubahan terpenting selama masa 

remaja, itu sebagai  fase  yang  teratur  dan  tetap     

sebagai  fenomena fisiologis normal yang 

terbentuk sekali dalam sebulan dari menarche 
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hingga menopause. Biasanya yang mengalami 

menarche pada remaja putri mulai di umur 12 

hingga 16 tahun. Siklus menstruasi merupakan 

indikator penting kesehatan reproduksi  wanita  

dan  fungsi  endokrinnya,  rata-rata  lama siklus 

menstruasi yaitu, normalnya 22-35 hari, dengan 

durasi normal pendarahan yaitu, dengan kisaran 2-

7 hari. Gangguan menstruasi sering terjadi pada 

remaja putri karena berkaitan erat dengan proses 

yang terlibat dalam perkembangan pubertas 

remaja putri (Kusmiran, 2013). 

tidak sedikit pada remaja putri 

mengeluhkan mengenai siklus menstruasi. Pada 

remaja putri memiliki setidaknya satu masalah 

yang berkaitan dengan menstruasi. Berbagai jenis 

gangguan   yang   lazim,   yaitu   ketidakteraturan   

menstruasi, perdarahan menstruasi yang berlebih 

(menoragia), siklus yang lebih pedek yang 

berlangsung < 21 hari (polimenorea), siklus yang  

lebih  panjanga  yang  berlangsung  >  35  hari 

(oligomenore), tidak terjadinya menstruasi selama 

tiga bulan (amenore). Abnormalitas siklus 

menstruasi merupakan salah satu faktor terjadinya 

infertilitas. Dari kasus infertilitas wanita terdapat 

disfungsi ovulasi sebanyak 10-25% (Th. Endang 

dan Elisabeth, 2020). 

Menurut hasil dari riset kesehatan dasar 

(RISKESDAS, 2019 dalam Isramilda et al, 2021) 

terdapat temuan sebanyak 10 juta perempuan dari 

usia 10-19 tahun di Indonesia, yang mengurangi 

masalah siklus menstruasi. Pada siklus menstruasi 

abnormalitas  terdapat  sekitar  1  juta  (13,7%).  

Secara  detail, yang mengalami menstruasi tidak 

teratur terdapat pada remaja usia 10-14 tahun 

sebnayak 47 ribu (3,5%) dan pada remaja usia 15-

19 tahun sebanyak 160 ribu (11,7%). Pada 

kejadian menstruasi tidak teratur, provinsi 

Gorontalo meruakan provinsi dengan presentasi 

tertinggi sebnayak (23,3%) dan yang terendah 

terdapat pada provinsi Sulawesi tenggara dengan 

presentasi sebanyak (8,7%), sedangkan di provinsi 

Kep. Riau dengan kejadian menstruasi tidak 

teratur memiliki presentasi sebanyak (16,1%).  

Faktor risiko yang kerap berperan dalam 

keteraturan, dan terekat siklus menstruasi wanita 

termasuk, aktivitas fisik, stres, diet, dan indeks 

massa tubuh. Pengaturan dan pelepasan hormon 

gonadotropin itu merupakan dampak dari indeks 

massa tubuh. Jika indeks massa tubuh berada 

dibawah 19 maka akan terjadi ketikteraturan pada 

menstruasi, di presiksikan bahwasanya 22% berat 

badan wanita perlu tertata atas lemak untuk 

memastikan siklus ovulasi lancar. Lemak dalam 

bentuk jaringan adiposa merupakan sumber 

oestrogen melalui aromatisasi androgen menjadi 

oestrogen. Proses ini menjamin mekanisme umpak 

balik yang memadai pada aksis hipotalamus 

hipofisis ovarium (Hollingworth, 2011 dalam 

Patimah, 2018 & Kusmiran, 2013).  

Menurut hasil dari penelitian (Mohamed 

et al, 2019) mengungkapkan bahwa kurang dari 

seperempat studi ditemukan IMT rendah yang 

mengindikasikan defisiensi kebutuhan nutrisi 

(14,1%) atau memiliki IMT tinggi yang 

mengindikasian kelebihan berat badan (17,5%). 

Penelitian ini juga  mengungkapkan  bahwasanya 

ada  korelasi  yang sangat bermakna antara indeks 

massa tubuh dengan beratnya nyeri saat 

menstruasi. Dimana 36,8% dari peserta penelitian 

dengan IMT rendah telah melaporkan nyeri rendah 

saat menstruasi. Lebih  dari  setengah  51,45%  dari  

mereka  memiliki panjang siklus kurang dari 28 

hari, dan 83,6% dari mereka melaporkan perubhan 

rata-rata lebih dari 3 pembalut per hari. Peserta 

penelitian dilaporkan memiliki durasi aliran lebih 

dari 5 hari.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 

yang dilaksanakan terhadap 14 siswi dari sampel 

75 siswi kelas X di SMAN 1 Cikalong Wetan pada 

tanggal 27 Januari 2023 peneliti menemukan 5 

(30%) siswi yang mengalami IMT normal dengan 

siklus menstruasi teratur dan 9 (70%) siswi yang 

mengalami IMT kurus siklus menstruasi tidak 

teratur, 5 (40%) siswi diantaranya mengalami IMT 

kurus dan 4 (30%) siswi lainnya mengalami IMT 

normal.  

Dari uraian yang terdapat dilatar 

belakang terdapat rumusan masalah apakah 

adanya hubungan indeks massa tubuh dengan 

siklus menstruasi pada remaja putri kelas X di 

SMAN 1 Cikalong Wetan tahun 2023.      

 

METODE 

Penelitan ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan rancangan Cross sectional. 

Teknik pengambilan sampel dipenelitian ini 

menggunakan purposive sampling. Dengan 

analisa univariat akan ditampilkan berupa 

distribusi frekuensi. Dan analisa bivariat dengan 

uji statistiknya menggunakan uji korelasi 

spearmen rank. Penelitian ini dilaksanakan pada 
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bulan Juni 2023 di SMAN 1 Cikalong Wetan. 

Sampel pada penelitian ini berjumlah 75 orang.  

HASIL 

Analisis Univariat 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Indeks Massa 

Tubuh Siswi di SMAN 1 Cikalong 

Wetan. 

Indeks Massa 

Tubuh 

N % 

Kurus 43 57.4 

Normal 22 29.3 

Gemuk 10 13.3 

Total 101 100.0 

Tabel 1 menunjukan bahwasanya mayoritas siswi 

mempunyai indeks massa tubuh dengan kategori 

kurus sejumlah 43 orang (57,4%), dan kategori 

gemuk yang paling sedikit yaitu 10 orang (13,3%). 

Tabel 2  Distribusi Frekuensi Siklus 

Menstruasi Siswi di SMAN 1 

Cikalong Wetan. 

Siklus Menstruasi N % 

Siklus Pendek (<21 hari) 29 38.6 

Siklus Normal (22-32 hari) 23 30.7 

Siklus Panjang (>35 hari) 23 30.7 

Jumlah 75 100.0 

Tabel 2 menunjukan mayoritas siswi masuk pada 

kategori siklus menstruasi dengan siklus pendek 

berjumlah 29 orang (38,65) dan kategori siklus 

menstruasi normal sebanyak 23 orang (30,7%) dan 

siklus menstruasi panjang sebanyak 23 orang 

(30,7%).  

Analisis Bivariat 

Tabel 3 Hubungan Indeks Massa Tubuh 

Dengan Siklus Menstruasi pada 

siswi di SMAN 1 Cikalong Wetan  

 

Tabel 3 menunjukan kebanyakn hasil indeks massa 

tubuh kategori kurus dengan siklus menstruasi 

pendek terdapat sejumlah 22 (29,3%), kategori 

kurus dengan siklus menstruasi panjang terdapat 

sebanyak 18 (24,0%), dan kategori gemuk dengan 

siklus menstruasi pendak dan panjang sebanyak 5 

(6,7%). Dengan hasil uji statistik indeks massa 

tubuh dengan siklus menstruasi, dengan perolehan 

p value sebesar 0,040 (dengan nilai α = 0,05) maka 

p < α yang mana ada hubungan antara indeks 

massa tubuh dengan siklus menstruasi.  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis yang dilakukan 

menggunakan uji Rank Spearman di peroleh hasil 

nilai p = 0,040 (α = 0,05) maka p < α sehingga 

dapat ditarik kesimpulan ada hubungan yang 

signifikan antara indeks massa tubuh dengan 

siklus menstruasi pada remaja putri kelas X di 

SMAN 1 Cikalong Wetan.  

Kandungan lemak tubuh yang rendah akan 

menyebabkan turunya kadar oestrogen, yang dapat 

berhubungan dengan infertilitas. Perpanjangan 

siklus menstruasi disebab kan oleh peningkatan 

kadar oestrogen yang mana hal ini teradi karena 

kadar lemak dalam tubuh berlebih. Siklus 

menstruasi yang tidak teratur pada remaja yang 

berat badannya dibawah normal dapat disebabkan 

oleh lemak tubuh yang sedikit karena kurangnya 

sintesis hormon dan cadangan lemak tubuh. Yang 

menyebabkan siklus menstruasi tidak teratur, ialah 

sedikitnya lemak tubuh yang mana dapat 

mengakibatkan kurangnya kadar androgen yang 

akan di aromatisasi menjadi oestrogen.  

Siklus menstruasi pada wanita dengan 

lemak tubuh lebih dari normal disebabkan oleh 

peningkatan produksi androstenedion, yaitu 

androgen yang berperan sebagai prekusor hormon 

reproduksi. Androgen adalah hormon yang akan 

diubah menjadi oestrogen melalui proses 

aromatisasi sel granulosa   dan   jaringan   lemak   

dengan   bantuan   enzim aromatase. Peningkatan 

kadar oestrogen yang tinggi menyebabkan umpan 

balik negatif pada sekresi GnRh di hipotalamus. 

Kadar FSH tidak mencapai puncak karena kadar 

oestrogen yang tinggi dan perkembangan folikel 

akan terhenti sehingga ovulasi tidak terjadi. 

Keadaan ini mengakibatkan terjadinya 

oligomenorrhea atau amenore. 

Lemak  tubuh  juga  diketahui  terkait  

dengan  hormon leptin yang memiliki fungsi untuk 

mengatur nafsu makan. Konsumsi energi dan 

sistem saraf simpatik. Orang yang kelebihan berat 

badan akan mengalami resistensi terhadap leptin, 

dimana kadar leptin tidak dapat mengontrol 

jaringan lemak dalam tubuh. Lemak yang tidak 

Indeks 

Massa 

Tubuh 
(IMT) 

Siklus Menstruasi 
Total 

P- Value 
Pendek Normal Panjang 

f % f % f % f % 

Kurus 22 29.3 3 4.0 18 24.0 43 57.4 

0,009 Normal 2 2.7 20 26.7 0 0 22 29.3 

Gemuk 5 6.7 0 0 5 6.7 10 13.3 

Total 29 38.7 23 30.7 23 30.7 75 100  
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terkontrol akan menyebabkan   kadar   oestrogen   

meningkat.   remaja   denga indeks massa tubuh 

normal dan asupan nutrisi yang optimal akan 

memiliki kadar lemak tubuh yang normal sehingga 

hormon  oestrogen  dalam  tubuh  berada  pada  

kadar  yang normal.  Hipotalamus  akan  

menjalankan  fungsinya  dengan baik dalam 

memproduksi hormon reproduksi, sehingga siklus 

menstruasi akan berjalan teratur. 

PENGAKUAN 

Terima kasih kepada PPM Fakultas Keperawatan 

dan LPPM IKes Rajawali yang telah mendukung 

artikel ini. 

SIMPULAN 

Sebagian besar 43 orang (57,4%) remaja putri 

SMAN 1. 

a. Cikalong  Wetan  adalah  siswi  dengan  indeks  

massa tubuh kategori kurus. 

b. Sebagian besar 29 orang (38,6%) remaja putri 

SMAN 1 Cikaloang  Wetan  adalah  siswi  yang  

termasuk  pada siklus menstruasi pendek. 

c. Dari hasil uji analisis antara indeks massa 

tubuh dengan siklus menstruasi pada remaja 

putri kelas X SMAN 1 Cikalong Wetan tahun 

2023 di dapat p-value 0,040 yang mana artinya 

ini menunjukan bahwa terdapat relasi 

bermakna antara indeks massa tubuh dengan 

siklus menstruasi 
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